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Abstrak Info Artikel 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh motivasi 
belajar dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa ilmu sosial SMA Negeri 1 Moga, Kabupaten Pemalang Jawa 
Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa IPS di SMA 

Negeri 1 Moga yang berjumlah 273 siswa. Sampel diambil dengan 
metode Proportional Random Sampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 105 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan deskriptif persentasedan ana-

lisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah, dan prestasi bela-

jar ekonomi berada dalam kategori baik, (2) terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah terhadap prestasi belajar, baik secara parsial maupun simul-
tan. Besarnya pengaruh variabel tersebut terhadap prestasi belajar 

sebesar 85,2%.  

The purpose of this study was to analyze the effect of learning motivation 
and school environment on economic learning achievement of social science 

students at SMA Negeri 1 Moga, Pemalang Regency, Central Java. The 
population in this study were social studies students at SMA Negeri 1 Mo-
ga, totaling 273 students. Samples were taken using the Proportional Ran-

dom Sampling method and obtained a sample of 105 respondents. Data 
were collected by questionnaires and documentation. Data were analyzed 
by descriptive percentage and multiple linear regression analysis. The re-

sults showed that: (1) the variables of learning motivation and school envi-
ronment, and economic learning achievement were in the good category, (2) 

there was a positive and significant influence between learning motivation 
and school environment on learning achievement, either partially or simul-
taneously. The magnitude of the influence of these variables on learning 

achievement is 85.2%.  
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PENDAHULUAN 

 Kegiatan pembelajaran merupakan 

peristiwa yang terikat dan juga terarah 

demi tercapainya prestasi belajar yang 

akan menciptakan manusia yang berkuali-

tas dan berprestasi tinggi sesuai dengan 

tujuan Pendidikan. UU No.20 tahun 2003 

Bab II Pasal 3 tentang sistem pendidikan 

nasional menyebutkan tujuan pendidikan 

nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan kemampuan 

serta membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat, berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertawakal kepada Tu-

han Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis ser-

ta bertanggung jawab. 

Mulyaningsih (2014) mengemukakan 

bahwa prestasi belajar adalah hasil maksi-

mal yang dapat dicapai seseorang setelah 

belajar, yaitu berusaha untuk menguasai 

suatu pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap sesuai dengan yang diharapkan. Uku-

ran prestasi belajar pada umumnya adalah 

berupa nilai dari tes yang diberikan guru. 

Menurut Al Khumaero dan Arief (2017) 

prestasi belajar merupakan pengukuran dan 

penilaian hasil belajar yang telah dilakukan 

oleh siswa setelah siswa melakukan 

kegiatan proses pembelajaran yang kemudi-

an dibuktikan dengan suatu tes dan hasil 

pembelajaran tersebut dinyatakan dalam 

bentuk simbol baik dalam bentuk angka, 

huruf maupun kalimat yang menceritakan 

hasil yang sudah dicapai. 

Slameto (2010) menegaskan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar ada dua, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor 

yang berasal dari dalam diri, terdiri dari: 

kesehatan, intelegensi, bakat, minat, moti-

vasi, dan kemandirian belajar dari siswa 

tersebut. Sedangkan faktor yang kedua ada-

lah faktor eksternal yaitu faktor yang be-

rasal dari luar diri. Faktor eksternal terdiri 

atas keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Berdasarkan faktor-

faktor tersebut, sangat penting dalam 

penelitian ini mengambil masing-masing 

variabel dari kedua faktor tersebut. 

Faktor internal yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah motivasi belajar. 

Dengan adanya motivasi atau dorongan 

dalam diri, maka siswa akan merasa terge-

rak untuk belajar dan meningkatkan pres-

tasi belajarnya. Rifa’i dan Anni (2015), 

mengemukakan bahwa motivasi merupa-

kan konsep yang menjelaskan alasan 

seseorang untuk berperilaku. Lebih lanjut, 

motivasi belajar dianggap sebagai proses 

yang dapat mendorong dan memunculkan 

perilaku memberikan arah dan tujuan, 

memberikan peluang terhadap perilaku 

yang sama dan mengarahkan pada pilihan 

perilaku tertentu. Dari hal tersebut, dalam 

motivasi terkandung adanya keinginan 

yang mengaktifkan, menggerakkan, menya-

lurkan, dan mengarahkan sikap dan per-

ilaku individu untuk belajar.  

Motivasi belajar merupakan suatu 

dorongan atau kemauan seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar agar prestasi 

belajar dapat dicapai secara optimal 

(Mulyaningsih, 2014). Hasil penelitian To-

kan & Imakulata (2019); Rafiola, dkk 

(2020) memaparkan bahwa motivasi ber-

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Cleopatra (2015) juga memaparkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh secara signif-

ikan terhadap prestasi belajar. Disamping 

itu variabel ini mempunyai kontribusi yang 

sangat besar. Secara efektif sumbangan ter-

hadap prestasi belajar sebesar 93.1%.  Hasil 

ini diperkuat temuan Darmawati (2013) 

bahwa peningkatan motivasi belajar 

berdampak nyata pada peningkatan prestasi 
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belajar, dan besarnya pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar adalah 

sebesar 16%. 

 Faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah ling-

kungan. Lingkungan belajar yang ber-

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

(Shamaki, 2015; Malik & Rizvi, 

2018).  Lingkungan yang dimaksud di-

penelitian ini adalah lingkungan sekolah, 

yang merupakan salah satu faktor yang 

turut mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak terutama untuk kecer-

dasannya. Lingkungan sekolah siswa meli-

puti lingkungan fisik terdiri dari tempat 

belajar, alat-alat belajar, sumber belajar, 

media pembelajaran dan ruangan laborato-

rium, yang turut mempengaruhi keberhasi-

lan belajar. Mengacu pada beberapa pern-

yataan tentang pentingnya lingkungan 

belajar, Slameto (2010) menegaskan bahwa 

sangat perlunya mengusahakan lingkungan 

yang baik agar dapat memberi penngaruh 

yang positif terhadap siswa sehingga dapat 

belajar dengan sebaik baiknya.  

 Lingkungan sekolah di SMA Negeri 

1 Moga, Kabupaten Pemalang terbilang 

cukup kondusif berdasarkan wawancara 

yang dilakukan dengan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Beliau men-

jelaskan jika seluruh kurikulum yang dit-

erapkan disekolah sudah sesuai dengan 

ketentuan pemerintah dan telah memenuhi 

standar yang ada untuk menunjang pem-

belajaran. Seluruh sarana dan prasarana 

yang berada terus dilengkapi dan diperba-

harui. Disetiap kelas juga terpasang layar 

LCD proyektor dan speaker yang diharap-

kan dapat menunjang belajar siswa. 

Peralatan laboratorium juga rutin dicek. 

Hal ini dilakukan untuk menunjang pres-

tasi para peserta didik. 

Motivasi belajar memegang peranan 

penting dalam memberikan gairah atau 

semangat dalam belajar, sehingga siswa 

yang bermotivasi kuat memiliki banyak 

energi untuk melakukan kegiatan belajar.  

Berdasarkan hasil observasi awal melalui 

wawancara yang dilakukan dengan salah 

satu guru mata pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 1 Moga, Kabupaten Pemalang, 

ditemukan bahwa motivasi yang dimiliki 

siswa masih cukup rendah. Hal tersebut 

terlihat dari presentase kehadiran siswa di 

tiap kelas yang beliau ajar. Setiap minggu 

terdapat siswa yang tidak masuk kelas 

tanpa keterangan, beberapa siswa juga ser-

ing mengerjakan pekerjaan rumah mereka 

di sekolah. Selain itu setiap hari terdapat 

siswa yang telat berangkat ke sekolah. Hal-

hal tersebut tentunya menjadi permasala-

han yang perlu dicari solusinya agar pres-

tasi belajar siswa dapat terus meningkat, 

dan siswa juga mampu menggunakan dan 

menerapkan bidang keilmuannya di ke-

hidupan kesehariannya.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis pengaruh motivasi belajar 

dan lingkungan sekolah terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa 

IPS SMA Negeri 1 Moga, Kabupaten 

Pemalang Jawa Tengah. 

METODE 

Penelitian kuantitatif ini berlokasi di 

SMA Negeri 1 Moga Kabupaten Pemalang 

Jawa Tengah. Populasi penelitian ini ada-

lah siswa IPS SMA Negeri 1 Moga kelas X 

dan XI yang berjumlah 273 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan 

Teknik proportional random sampling dengan 

menggunakan rumus Slovin dan diperoleh 

berjumlah 105 siswa. Metode pengum-

pulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Data analisis dengan analisis 

deskriptif persentase, analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis t, uji hipotesis F, uji 

koefisien determinasi parsial, dan uji koefi- 
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sien determinasi simultan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Statistika Deskriptif Variabel Pres-

tasi Belajar 

 

 Hasil analisis statistik deskriptif, di-

jabarkan dalam tabel berikut. Berdasarkan 

Tabel 1 diketahui bahwa dari 105 respond-

en, nilai terendah yang diperoleh siswa dari 

variabel prestasi belajar ekonomi adalah 

70,00 dan nilai tertinggi adalah 88,00.  

 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 105 

responden, terdapat 86 siswa atau sebesar 

80,95% siswa yang tuntas, dan yang tidak 

tuntas yaitu berjumlah 19 siswa atau sebe-

sar 18,10%. Hal ini menandakan bahwa 

rata-rata nilai ekonomi pada siswa IPS  di  

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Moti-

vasi Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian nilai rata-rata pada variabel 

prestasi belajar ekonomi adalah sebesar 

78,3745 dengan standar deviasi sebesar 

4,1194.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMA Negeri 1 Moga sudah masuk dalam 

kriteria tuntas dengan mean nilai yang di-

peroleh sebesar 78,64 yang melebihi batas 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditentukan sebesar 75,00. 

 

 

  N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prestasi 105 16,50 70,00 88,00 78,3745 4,1194 

Valid N (listwise) 105           

Sumber : data diolah  

KKM Kriteria Frekuensi Persentase 
Nilai ≥75 Tuntas 86 81,90% 
Nilai < 75 Belum Tuntas 19 18,10% 
Jumlah 105 100% 
Rata-rata 78,64 
Kriteria Tuntas 

Sumber : data diolah  

  N Range Minimum Maximum Mean Std. Devia-

tion 

Motivasi 105 33,00 44,00 73,00 57,5973 7,54199 

Valid N (listwise) 105           

Sumber : data diolah  
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 Hasil Tabel 3 diketahui bahwa dari 

jumlah 105 responden, nilai terendah yang 

diperoleh siswa dari variabel motivasi bela-

jar adalah 44,00  dan nilai tertinggi adalah 

Tabel 4. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar 

 

 Berdasarkan tabel 4 menunjukan bah-

wa terdapat 13 siswa atau sebesar 12,38% 

yang memiliki motivasi belajar sangat ting-

gi, 71 siswa atau sebesar 67,61% siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, 21 siswa 

atau sebesar 20,01% siswa yang memiliki 

motivasi belajar cukup, dan tidak terdapat  

Tabel 5. Statistika Deskriptif Variabel Ling-

kungan Belajar  

 

  

 Hasil Tabel 5 diketahui bahwa dari 

nilai terendah yang diperoleh siswa dari 

variabel lingkungan belajar adalah 28,00 

dan nilai tertinggi adalah 49,00.  

 

Tabel 6. Deskripsi Variabel Lingkungan Belajar 

 

 

 

 

 

73,00. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 

57,5973 dengan standar deviasi sebesar 

7,54199.  

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa yang memiliki motivasi belajar ren-

dah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil 

dari tabel 4 tersebut, mean yang diperoleh 

pada sebesar 58,67 yang terletak pada inter-

val 53-66. Dengan demikian motivasi bela-

jar siswa IPS SMA Negeri 1 Moga dikate-

gorikan dalam kategori tinggi.  

 

 

 

 

 

 

Kemudian nilai rata-rata pada variabel ling-

kungan belajar sebesar 38,8195 dengan 

standar deviasi sebesar 5,58013.  

No Interval Frekuensi Persentase Kriteria Mean 

1 67 – 80 13 12,38% Sangat Tinggi   

2 53 – 66 71 67,61% Tinggi 58,67 

3 39 – 52 21 20,01% Cukup   

4 25 – 38 0 0% Rendah   

5 < 24 0 0% Sangat Rendah   

Jumlah 105 100% Kategori Tinggi   

Sumber : data diolah  

  N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lingkungan 105 27,00 28,00 49,00 38, 8195 5,58013 

Valid N (listwise) 105           

Sumber : data diolah  

No Interval Frekuensi Persentase Kriteria Mean 

1 42 - 50 16 15,23% Sangat Baik 

37,45 

2 33 - 41 71 67,62% Baik 

3 24 - 32 18 17,15% Cukup 

4 15 - 23 0 0% Buruk 

5 < 14 0 0% Sangat Buruk 

Jumlah 105 100% Kategori Baik 

Sumber : data diolah  
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 Berdasarkan Tabel 6 menunjukan 

bahwa terdapat 16 siswa atau sebesar 

15,23% yang memiliki lingkungan belajar 

sangat baik, 71 siswa atau sebesar 67,62% 

siswa yang memiliki lingkungan belajar 

baik, 18 siswa atau sebesar 17,15% siswa 

yang memiliki lingkungan belajar cukup,  

 

Tabel 7. Hasil Regresi Berganda dan Uji T 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis uji regresi ber-

ganda pada table 7, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut. 

Y = 41,823 + 0,214X1 + 0,261X2 

Persamaan regresi tersebut mempu-

nyai makna bahwa konstanta = 40,993 

yang berarti jika tanpa dipengaruhi oleh 

variabel motivasi (X1), lingkungan (X2) 

atau seluruh variabel bebas sebesar 0, maka 

variabel prestasi belajar ekonomi pada 

siswa IPS di SMA Negeri 1 Moga (Y) sebe-

sar 40,993.  

Koefisien X1 = 0,214 yang berarti 

bahwa variabel motivasi belajar (X1) ber-

nilai positif terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa IPS di SMA Negeri 1 Mo-

ga. Artinya, jika variabel motivasi belajar 

meningkat sebesar 1 satuan, maka prestasi 

belajar ekonomi meningkat sebesar 0,214 

dengan asumsi variabel lingkungan (X2) 

dbernilai tetap.   

 

 

sedangkan sisanya adalah 0. Adapun mean 

yang diperoleh pada variabel lingkungan 

belajar yaitu sebesar 37,45 yang terletak pa-

da interval 33-41. Dengan demikian ling-

kungan belajar siswa IPS SMA Negeri 1 

Moga dikategorikan dalam kategori tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Koefisien X2 = 0,261 yang berarti 

bahwa variabel lingkungan belajar (X2) ber-

nilai positif terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa IPS di SMA Negeri 1 Mo-

ga. Artinya, jika variabel lingkungan belajar 

meningkat sebesar 1 satuan maka prestasi 

belajar ekonomi meningkat sebesar 0,261 

dengan asumsi variabel motivasi (X1) ber-

nilai tetap.   

 Hasil pengujian statistik variabel mo-

tivasi belajar (X1) menunjukan nilai thitung = 

11,052 dan sig = 0,000 < 0,05, ini berarti 

variabel motivasi belajar berpengaruh sig-

nifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil pengujian variabel lingkungan belajar 

(X2) diperoleh nilai thitung = 8,268 dan sig = 

0,000 < 0.05. Hal ini berarti variabel ling-

kungan belajar berpengaruh signifikan ter-

hadap prestasi belajar siswa. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Sta-

tistics 

B Std. Error Beta     Tolerance VIF 

1 

(Constant) 41,823 1,174   33,212 ,000     

Motivasi ,214 ,024 ,298 11,052 ,000 ,719 1,329 

Lingkungan ,261 ,022 ,501 8,268 ,000 ,562 1,811 

Sumber : data diolah  
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Tabel 8. Uji F  

  

 Hasil Uji F pada table 8, diperoleh 

nilai signifikansi (sig.) 0,000 < 0,05, ini be-

rarti variabel motivasi belajar dan ling-

kungan sekolah secara simultan ber-

pengaruh terhadap variabel prestasi belajar.  

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

 

 

 

 Sedangkan Tabel 9, diperoleh nilai 

Adjusted  = 0,852 atau 85,2%, artinya 

bahwa besarnya pengaruh kemandirian 

belajar, lingkungan belajar dan motivasi  

 

Pengaruh Motivasi Belajar Prestasi Bela-

jar Ekonomi  

 Hasil uji t diperoleh informasi bahwa 

variabel motivasi belajar berpengaruh posi-

tif terhadap prestasi belajar ekonomi secara 

signifikan, yang ditunjukan dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menun-

jukkan semakin baik motivasi belajar siswa 

akan berakibat pada semakin baiknya pres-

tasi belajar ekonomi. Motivasi belajar siswa 

yang tinggi, akan mendorong siswa be-

rusaha untuk menguasai dan menyerap ma-

teri pelajaran ekonomi yang disampaikan 

sehingga pada akhirnya akan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar ekonomi.  

 

 

Artinya, variabel-variabel motivasi belajar 

dan lingkungan mampu menjelaskan 

besarnya prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi pada siswa IPS di SMA 

Negeri 1 Moga.  

 

 

 

 

 

 

belajar terhadap prestasi belajar adalah 

85,2%, dan sisanya dipengaruhi oleh varia-

bel lain diluar penelitian ini.  

 

 

Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Rifa’I dan Anni (2015) bahwa motivasi 

adalah salah satu faktor yang ikut menen-

tukan keberhasilan anak didalam belajar, 

motivasi bukan saja penting karena men-

jadi faktor belajar tetapi juga memperlancar 

belajar dan prestasi belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian di-

peroleh gambaran bahwa motivasi belajar 

siswa ini dikategorikan dalam kategori 

yang baik. Selain itu, hasil analisis 

deskriptif motivasi belajar diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 58,67 angka tersebut ter-

masuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa IPS Kelas X  

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.   

1 Regression 1670,633 3 556,878 348,603 ,000b   

Residual 166,135 104 1,597       

Total 1836,769 107         

Dependent Variable: Prestasi 

Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan 

Sumber : data diolah  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,854a ,810 ,852 1,26390 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan 

Sumber : data diolah  
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dan XI di SMA Negeri 1 Moga memiliki 

motivasi belajar yang tinggi. Motivasi bela-

jar ini sangat diperlukan, karena dengan 

adanya motivasi belajar dalam diri siswa 

maka keberhasilan dan prestasi siswa akan 

mudah diperoleh. Motivasi belajar yang 

dimiliki ini telah memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memperoleh prestasi 

belajar ekonomi bagi para siswa. Temuan 

ini mendukung temuan Alif, dkk (2020); 

Cerasoli dkk (2014); Rafiola, dkk (2020); 

Tsai, dkk (2017) yang telah melaporkan 

hubungan signifikan antara motivasi dan 

hasil akademik.  

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi  

Lingkungan belajar dapat diartikan 

sebagai tempat berlangsungnya proses pen-

didikan atau proses pembelajaran itu ber-

langsung. Hasil uji t diperoleh informasi 

bahwa variabel lingkungan belajar ber-

pengaruh positif terhadap prestasi belajar 

ekonomi secara signifikan yang ditunjukan 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan semakin baik lingkungan 

belajar siswa, akan berakibat pada semakin 

baiknya prestasi belajar ekonomi. Hasil ini 

senada dengan penelitian Febriansyah 

(2015); Insani (2019); Qodir (2017) bahwa 

teori belajar humanistik bahwa keberhasi-

lan belajar akan tercapai jika pembelajar 

dapat memahami dirinya sendiri dan juga 

lingkungannya.  

Lingkungan siswa yang mendukung 

untuk belajar dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan dirinya dan fokus dalam 

belajar, dan pada akhirnya akan mening-

katkan daya paham atau daya serap secara 

optimal karena tidak ada gangguan-

gangguan baik itu dari teman atau masyara-

kat (Febriansyah (2015). Temuan ini men-

dukung penelitian Al Fath (2015). Chen, 

dkk (2018); Kazu & Demirkol (2014) yang 

melaporkan bahwa ada pengaruh antara 

lingkungan terhadap prestasi belajar, di-

mana lingkungan belajar yang baik akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Pengaruh Motivasi Belajar dna Ling-

kungan Sekolah Secara Bersama-sama ter-

hadap Prestasi Belajar Ekonomi  

 Berdasarkan uji simultan (uji F) ketiga 

variabel yaitu variabel motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prsetasi belajar 

ekonomi siswa, dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determi-

nasi simultan adjusted  sebesar 85,2%. 

Hal ini menunjukan besarnya pengaruh 

kedua variabel tersebut yaitu variabel moti-

vasi belajar dan lingkungan sekolah ter-

hadap prestasi belajar ekonomi.  

 Hasil penelitian tentang pengaruh ke-

mandirian, lingkungan dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar ekonomi pada 

siswa IPS di SMA Negeri 1 Moga, menun-

jukkan bahwa secara keseluruhan motivasi 

belajar dan lingkungan sekolah, dalam kat-

egori yang baik. Hal ini menyebabkan pen-

ingkatan prestasi belajar ekonomi pada 

siswa IPS di SMA Negeri 1 Moga. Masih 

terdapatnya siswa yang memperoleh pres-

tasi belajar kurang baik di sekolah kemung-

kinan dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

ketiga variabel tersebut.  

 Temuan ini mendukung temuan Kur-

niawan (2013); Peterria & Suryani (2016); 

Sudikno (2014) bahwa lingkungan sekolah 

dan motivasi belajar secara bersama - sama 

berpengaruh terhadap hasil/prestasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, untuk meningkat-

kan hasil belajar siswa bisa dilakukan 

dengan cara meningkatkan kualitas ling-

kungan sekolah dan motivasi belajar yang  



 Cheristiyanto / Business and Accounting Education Journal 3 (2) 2022 

227 

dimiliki sekolah dan siswa agar dapat men-

dukung proses kegiatan pembelajaran yang 

lebih baik lagi. 

KESIMPULAN  

Simpulan penelitian ini bahwa varia-

bel motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah, dan prestasi belajar ekonomi be-

rada dalam kategori baik sesuai hasil ana-

lisis statitika deskripsif. Sedangkan hasil uji 

regresi menunjukkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel moti-

vasi belajar dan lingkungan sekolah, baik 

secara parsial maupun simultan terhadap 

prestasi belajar ekonomi pada siswa IPS 

SMA Negeri 1 Moga. Besarnya pengaruh 

variabel motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah terhadap prestasi belajar sebesar 

85,2% dan sisanya sebesar 14,8%, di-

pengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 
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